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The aim of this study were to determine the effects of 
additional binahong leaf meal in feed on male chicken layers 
production performance including feed consumption, body 
weight gain and feed conversion ratio. This study used 
experiment method with Completely Randomized Design 
(CRD) with 4 treatments and 6 replications. P0 (Feed + 0% 
binahong leaf meal), P1 (Feed + 1,5% binahong leaf meal), P2 
(Feed+ 2% binahong leaf meal) and P3 (Feed + 2,5% 
binahong leaf meal). The material of this study used 96 male 
chicken layers aged 2 weeks old and there were 24 plots and 
maintained for 7 weeks in Ampeldento village, Karangploso 
subdistrict, Malang from October 30
th
 to 18 December 18
th
 
2018. The variables observed in this study included feed 
consumption, body weight gain (PBB) and feed conversion 
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ratio. The data obtained were then analyzed statistically by 
analysis of variance (ANOVA). If there were significant 
different then proceed with Duncan's Multiple Distance Test. 
The results showed that the addition of binahong leaf meal at 
levels 0%; 1,5%; 2%; 2,5% in feed couldn’t increase feed 
consumption, body weight gain and decrease feed conversion 
ratio.   
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Konsumsi daging di Indonesia khususnya daging 
ayam mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga 
diperlukan alternatif dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
terhadap daging ayam, yaitu dengan pemanfaatan ayam 
petelur jantan. Ayam petelur jantan merupakan hasil 
sampingan dari produksi pembibitan dan penetasan ayam 
petelur. Penggunaan feed additive bertujuan sebagai bahan 
pemacu pertumbuhan dan peningkatan efisiensi pakan. 
Adanya Peraturan Menteri Pertanian No.14 Tahun 2017 
menyatakan bahwa hormon dan antibiotik tidak diperbolehkan 
sebagai aditif pakan sehingga dibutuhkan feed additive herbal 
yang berasal dari tumbuhan salah satunya adalah daun 
binahong yang memiliki kandungan senyawa fitokimia yang 
berpotensi sebagai feed additive. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tepung daun binahong dalam pakan serta 
mengetahui level terbaik penambahan tepung daun binahong 
dalam pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan pada ayam petelur jantan. Kegunaan 
penelitian diharapkan dapat menambah informasi ilmiah 
kepada peternak dan pembaca mengenai pemanfaatan tepung 
daun binahong sebagai tambahan pakan untuk meningkatkan 
performa produksi ayam petelur jantan.  
Materi penelitian ini menggunakan 96 ekor ayam 
petelur jantan umur 2 minggu dan dipelihara selama umur 7 
minggu di kandang milik Bapak Samsul di Desa Ampeldento, 
Kecamatan Karangploso, Malang dari tanggal 30 Oktober-18 
Desember 2018. Rataan bobot badan ayam petelur jantan umur 
2 minggu yaitu 171,26 ± 13,63 g/ekor. Koefisien keragaman 
bobot badan 7,95%. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode percobaan dengan Rancang Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan yaitu P0 (Pakan 
basal + 0% tepung daun binahong); P1 (Pakan basal+ 1,5% 
tepung daun binahong); P2 (Pakan basal + 2% tepung daun 
binahong); P3 (Pakan basal + 2,5% tepung daun binahong). 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini diantaranya 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 
pakan. Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan Analysis 
of Variant (ANOVA). Jika diperoleh hasil yang berbeda nyata 




 Hasil penelitian penambahan tepung daun binahong 
pada pakan menunjukkan tidak berbeda (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 
Rataan konsumsi pakan berkisar antara 1498,56 ± 29,33 – 
1527,24 ± 39,25 g/ekor. Rataan pertambahan bobot badan 
berkisar antara 699,13 ± 31,45 – 726,75 ± 42,04 g/ekor. Rataan 
konversi pakan berkisar antara 2,06 ± 01 – 2,15 ± 0,08. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penambahan 
tepung daun binahong dalam pakan pada level 1,5%, 2% 
sampai level 2,5% belum mampu meningkatkan konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi 
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The aim of this study were to determine the effects of 
additional binahong leaf meal in feed on male chicken layers 
production performance including feed consumption, body 
weight gain and feed conversion ratio. This study used 
experiment method with Completely Randomized Design 
(CRD) with 4 treatments and 6 replications. P0 (Feed + 0% 
binahong leaf meal), P1 (Feed + 1,5% binahong leaf meal), P2 
(Feed+ 2% binahong leaf meal) and P3 (Feed + 2,5% 
binahong leaf meal). The material of this study used 96 male 
chicken layers aged 2 weeks old and there were 24 plots and 
maintained for 7 weeks in Ampeldento village, Karangploso 
subdistrict, Malang from October 30
th
 to  December 18
th
 2018. 
The variables observed in this study included feed 
consumption, body weight gain (PBB) and feed conversion 
ratio. The data obtained were then analyzed statistically by 
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analysis of variance (ANOVA). If there were significant 
different then proceed with Duncan's Multiple Distance Test. 
The results showed that the addition of binahong leaf meal at 
levels 0%; 1,5%; 2%; 2,5% in feed couldn’t increase feed 
consumption, body weight gain and decrease feed conversion 
ratio.   
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Konsumsi daging di Indonesia khususnya daging 
ayam mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga 
diperlukan alternatif dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
terhadap daging ayam, yaitu dengan pemanfaatan ayam 
petelur jantan. Ayam petelur jantan merupakan hasil 
sampingan dari produksi pembibitan dan penetasan ayam 
petelur. Penggunaan feed additive bertujuan sebagai bahan 
pemacu pertumbuhan dan peningkatan efisiensi pakan. 
Adanya Peraturan Menteri Pertanian No.14 Tahun 2017 
menyatakan bahwa hormon dan antibiotik tidak diperbolehkan 
sebagai aditif pakan sehingga dibutuhkan feed additive herbal 
yang berasal dari tumbuhan salah satunya adalah daun 
binahong yang memiliki kandungan senyawa fitokimia yang 
berpotensi sebagai feed additive. 
vii 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tepung daun binahong dalam pakan serta 
mengetahui level terbaik penambahan tepung daun binahong 
dalam pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan pada ayam petelur jantan. Kegunaan 
penelitian diharapkan dapat menambah informasi ilmiah 
kepada peternak dan pembaca mengenai pemanfaatan tepung 
daun binahong sebagai tambahan pakan untuk meningkatkan 
performa produksi ayam petelur jantan.  
Materi penelitian ini menggunakan 96 ekor ayam 
petelur jantan umur 2 minggu dan dipelihara selama umur 7 
minggu di kandang milik Bapak Samsul di Desa Ampeldento, 
Kecamatan Karangploso, Malang dari tanggal 30 Oktober-18 
Desember 2018. Rataan bobot badan ayam petelur jantan umur 
2 minggu yaitu 171,26 ± 13,63 g/ekor. Koefisien keragaman 
bobot badan 7,95%. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode percobaan dengan Rancang Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan yaitu P0 (Pakan 
basal + 0% tepung daun binahong); P1 (Pakan basal+ 1,5% 
tepung daun binahong); P2 (Pakan basal + 2% tepung daun 
binahong); P3 (Pakan basal + 2,5% tepung daun binahong). 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini diantaranya 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 
pakan. Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan Analysis 
of Variant (ANOVA). Jika diperoleh hasil yang berbeda nyata 
atau sangat nyata maka dilanjutkan uji jarak berganda 
Duncan’s. 
 Hasil penelitian penambahan tepung daun binahong 
pada pakan menunjukkan tidak berbeda (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 
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Rataan konsumsi pakan berkisar antara 1498,56 ± 29,33 – 
1527,24 ± 39,25 g/ekor. Rataan pertambahan bobot badan 
berkisar antara 699,13 ± 31,45 – 726,75 ± 42,04 g/ekor. Rataan 
konversi pakan berkisar antara 2,06 ± 01 – 2,15 ± 0,08. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penambahan 
tepung daun binahong dalam pakan pada level 1,5%, 2% 
sampai level 2,5% belum mampu meningkatkan konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi 
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 
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1.1 Latar Belakang 
Konsumsi daging di Indonesia khususnya daging 
ayam mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu meningkatnya 
pendapatan masyarakat dan juga masyarakat yang semakin 
menyadari akan pentingnya mengonsumsi protein hewani. 
Menurut Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) 
bahwa konsumsi daging ayam ras per kapita tahun 2017 
sebesar 5,683 kg, atau mengalami peningkatan sebesar 11,22% 
dari konsumsi tahun 2016 sebesar 5,110 kg. Berdasarkan data 
tersebut diperlukan peningkatan populasi ternak ayam 
pedaging untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat 
Indonesia. 
Pemanfaatan ayam petelur sampai saat ini lebih 
banyak pada ayam petelur betina yang dimanfaatkan telurnya, 
sedangkan ayam petelur jantan sangat jarang diminati oleh 
konsumen. Ayam petelur jantan merupakan hasil sampingan 
dari produksi pembibitan dan penetasan ayam petelur. 
Kurangnya pemanfaatan ayam petelur jantan secara maksimal 
dan juga dalam rangka pemenuhan kebutuhan terhadap daging 
ayam, ayam petelur jantan dapat dijadikan sebagai alternatif 
pemenuhan kebutuhan daging ayam. Nita, Dihansih, dan 
Anggraeni (2015) menyatakan bahwa ayam petelur jantan 
memiliki cita rasa yang hampir mirip dengan ayam kampung 
sehingga mampu membantu mencukupi permintaan akan 
daging ayam. Pertumbuhan ayam dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu genetik 30% dan lingkungan 70%. Salah satu faktor 
2 
 
genetik yang memengaruhi adalah strain dan dari faktor 
lingkungan yang memberikan pengaruh paling besar adalah 
pakan. 
Biaya pakan merupakan faktor yang sangat penting 
dalam usaha peternakan karena merupakan biaya tertinggi 
yang dibutuhkan. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan solusi 
yang tepat, salah satunya yaitu dengan menggunakan feed 
additive sebagai bahan pemacu pertumbuhan dan peningkatan 
efisiensi pakan. Pervez, Rafiullah, and Sajid (2011) 
mendukung dengan menyatakan bahwa untuk mencapai 
keseimbangan yang menguntungkan antara biaya pakan dan 
juga kinerja ayam direkomendasikan aditif yang mampu 
meningkatkan pertumbuhannya dan efisiensi pakan.  
Peraturan Menteri Pertanian No. 14/2017 tentang 
Klasifikasi Obat Hewan, menyatakan bahwa hormon dan 
antibiotik tidak diperbolehkan sebagai aditif pakan. Hal ini 
dikarenakan residu antibiotik dalam daging ayam yang 
dihasilkan akan mempengaruhi resistensi beberapa jenis 
antibiotik pada manusia yang mengkonsumsinya.  
Larangan ini menyebabkan peternak mengeluhkan 
produktivitas ternak unggas yang menurun serta biaya pakan 
yang lebih tinggi. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan solusi 
untuk mengoptimalkan produksi serta menekan biaya pakan 
yang dibutuhkan dengan cara penggunaan feed additive herbal, 
yang mana bahan dasarnya berasal dari alam, seperti tanaman 
dan tumbuhan. Salah satu jenis feed additive alami yang bisa 
ditambahkan ke dalam pakan ayam yaitu daun binahong. 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. 
Salah satu bagian dari tanaman binahong yang sangat 
bermanfaat adalah daun, karena mengandung beberapa 
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metabolit sekunder yang berguna bagi kesehatan (Widodo, 
Wihandoyo, Dono, dan Zuprizal, 2016). Daun binahong 
memiliki kandungan senyawa fitokimia yang berpotensi 
sebagai feed additive yang bila diberikan sebagai bahan pakan 
tambahan dapat meningkatkan kualitas karkas ayam pedaging. 
Berdasarkan hasil penelitian Sulistyani dan Wardhani (2012) 
dalam Muiz (2016) bahwa daun binahong mengandung 
senyawa aktif alkaloid, polifenol, flavonoid, saponin dan 
tannin, senyawa tersebut dapat digunakan sebagai penjaga 
daya tahan tubuh ternak, anti oksidan alami dan anti bakteri. 
Penggunaan antibiotik selain untuk pengobatan, juga 
digunakan dalam pakan unggas, yaitu sebagai feed additive 
yang bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan ternak, 
memperbaiki konversi pakan dan meningkatkan efisiensi 
pakan. 
Salah satu tujuan dari  konsumsi pakan pada ayam 
yaitu untuk menjamin pertambahan bobot badan secara 
ekonomis selama masa pemeliharaan. Tingkat efisiensi 
penggunaan pakan yang baik akan menghasilkan angka 
konversi pakan yang rendah. Sehingga diharapkan dalam 
penggunan tepung daun binahong sebagai feed additive 
mampu meningkatkan pertambahan bobot badan ayam dan 
mengefisiensikan penggunaan pakan sehingga angka konversi 
pakan rendah. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan 
penelitian yang diharapkan mampu meningkatkan performa 
produksi ayam petelur jantan yang meliputi konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan dan konversi pakan dengan 
penambahan tepung daun binahong pada pakan ayam selain 
sebagai feed additive dan juga diharapkan dapat mempercepat 
pertumbuhan ternak serta meningkatkan efisiensi pakan. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan 
masalah yaitu pada level berapa penambahan tepung daun 
binahong yang terbaik yang dapat meningkatkan konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi 
pakan ayam petelur jantan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
level terbaik yang dapat meningkatkan konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi pakan 
ayam petelur jantan. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan: 
1. Menambah informasi ilmiah yang bermanfaat sebagai 
referensi inovasi pengembangan bagi usaha peternakan 
khususnya dalam pemanfaatan daun binahong. 
2. Memberikan informasi kepada peternak mengenai 
penggunaan tepung daun binahong untuk ditambahkan ke 
dalam pakan ternak ayam. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Konsumsi daging di Indonesia khususnya daging 
ayam mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan hal tersebut diperlukan peningkatan populasi 
ternak ayam pedaging untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
masyarakat Indonesia. Pemanfaatan ayam petelur sampai saat 
ini lebih banyak pada ayam petelur betina yang dimanfaatkan 
telurnya, sedangkan ayam petelur jantan sangat jarang 
diminati oleh konsumen. Kurangnya pemanfaatan ayam 
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petelur jantan secara maksimal dan juga dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan terhadap daging ayam, ayam petelur 
jantan dapat dijadikan sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan 
daging ayam. Nita, dkk (2015) menyatakan bahwa ayam 
petelur jantan memiliki cita rasa yang hampir mirip dengan 
ayam kampung sehingga mampu membantu mencukupi 
permintaan akan daging ayam. Pertumbuhan ayam 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu genetik 30% dan lingkungan 
70%. Salah satu faktor genetik yang memengaruhi adalah 
strain, dan dari faktor lingkungan yang memberikan pengaruh 
paling besar adalah pakan.   
Biaya pakan merupakan faktor yang sangat penting 
dalam usaha peternakan karena merupakan biaya tertinggi 
yang dibutuhkan. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan solusi 
yang tepat, salah satunya yaitu dengan menggunakan feed 
additive alami sebagai bahan pemacu pertumbuhan dan 
peningkatan efisiensi pakan. Pervez, et al (2011) menyatakan 
bahwa untuk mencapai keseimbangan yang menguntungkan 
antara biaya pakan dan juga kinerja ayam direkomendasikan 
aditif yang mampu meningkatkan pertumbuhannya dan 
efisiensi pakan. 
Peraturan Menteri Pertanian No. 14/2017 tentang 
Klasifikasi Obat Hewan menyatakan bahwa hormon dan 
antibiotik tidak diperbolehkan sebagai aditif pakan 
dikarenakan residu antibiotik dalam daging ayam yang 
dihasilkan akan mempengaruhi resistensi beberapa jenis 
antibiotik pada manusia yang mengkonsumsinya. Larangan ini 
berdampak pada produktivitas ternak unggas yang menurun 
serta biaya pakan yang lebih tinggi. Berdasarkan hal tersebut 
dibutuhkan solusi untuk mengoptimalkan produksi serta 
menekan biaya pakan yang dibutuhkan dengan cara 
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penggunaan feed additive herbal, yang mana bahan dasarnya 
berasal dari alam, seperti tanaman dan tumbuhan. Salah satu 
jenis feed additive alami yang bisa ditambahkan ke dalam 
pakan ayam yaitu daun binahong. 
Binahong merupakan tanaman yang dapat 
dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu bagian dari tanaman 
binahong yang sangat bermanfaat adalah daun, karena 
mengandung beberapa metabolit sekunder yang berguna bagi 
kesehatan (Widodo, dkk, 2016). Daun binahong memiliki 
kandungan senyawa fitokimia yang berpotensi sebagai feed 
additive yang bila diberikan sebagai bahan pakan tambahan 
dapat meningkatkan kualitas karkas ayam pedaging. 
Berdasarkan hasil penelitian Sulistyani dan Wardhani (2012) 
dalam Muiz (2016) memaparkan bahwa daun binahong 
mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin dan 
tannin, senyawa tersebut dapat digunakan sebagai penjaga 
daya tahan tubuh ternak, anti oksidan alami, dan anti bakteri. 
Penggunaan antibiotik selain untuk pengobatan, juga 
digunakan dalam pakan unggas, yaitu sebagai feed additive 
untuk mempercepat pertumbuhan ternak, memperbaiki 
konversi pakan dan meningkatkan efisiensi pakan. 
Salah satu tujuan dari  konsumsi pakan pada ayam 
yaitu untuk menjamin pertambahan bobot badan secara 
ekonomis selama masa pemeliharaan. Tingkat efisiensi 
penggunaan pakan yang baik akan menghasilkan angka 
konversi pakan yang rendah. Sehingga diharapkan dalam 
penggunan tepung daun binahong sebagai feed additive 
mampu meningkatkan pertambahan bobot badan ayam dan 





























































Penambahan tepung daun binahong berpengaruh 
positif terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 






2.1 Penelitian Terkait 
Penelitian yang dilakukan oleh Widodo, Wihandoyo, 
Dono, dan Zuprizal (2017) diketahui bahwa pemberian tepung 
daun binahong pada level 1,2,4 dan 8% memberikan 
perbedaan tidak nyata terhadap konsumsi pakan, tetapi 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 
pertambahan bobot badan dan konversi pakan pada broiler. 
Penambahan tepung daun binahong pada level 4 dan 8% ke 
dalam pakan menurunkan pertambahan bobot badan dan 
meningkatkan konversi pakan ayam pedaging. Berdasarkan 
penelitian Muiz (2016) didapatkan bahwa penggunaan tepung 
daun binahong sampai level 1,5% sebagai feed additive dalam 
pakan ayam pedaging memberikan hasil yang terbaik terhadap 
kualitas fisik karkas ayam pedaging yang dipelihara sampai 
umur 6 minggu. Penggunaan tepung daun binahong dapat 
meningkatkan persentase karkas, persentase komponen karkas 
bagian dada serta menurunkan lemak abdominal. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasiib, Riyanti, 
dan Hartono (2015) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
daun binahong dalam air minum sampai dengan dosis 250 
mg/kg berat tubuh tidak berbeda nyata (P<0,05) terhadap 
konsumsi pakan, konsumsi air minum, pertambahan berat 
tubuh, konversi pakan, dan income over feed cost. Penelitian 
yang dilakukan oleh Wahyudi, Riyanti, dan Santosa (2015) 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian ekstrak daun 
binahong sebanyak 100-250 mg/kg berat badan dalam air 
minum berbeda nyata (P<0,05) terhadap bobot hidup dan 
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giblet broiler, tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
bobot karkas.  
2.2 Ayam Petelur Jantan 
Ayam jantan mempunyai potensi untuk digunakan 
sebagai penghasil daging. Setiyono, Sudrajat dan Anggraeni 
(2015) menyatakan bahwa peluang masyarakat dengan 
memanfaatkan ayam jantan petelur sebagai penghasil daging. 
Keuntungan dari ayam ini yaitu harga DOC yang relatif murah, 
harga jual masih memenuhi rasio manfaat dan rasa daging 
seperti ayam kampung. Nita, Dihansih, dan Anggraeni (2015) 
menyatakan bahwa akhir-akhir ini mulai banyak peternak 
unggas yang memelihara ayam petelur jantan yang merupakan 
hasil ikutan penetasan ayam petelur komersial impor dengan 
tujuan untuk menghasilkan daging. Cita rasa ayam jantan yang 
hampir mirip dengan ayam kampung telah membantu 
mencukupi permintaan akan daging ayam.  
Pertumbuhan ayam ras petelur jantan dipengaruhi oleh 
2 faktor, yaitu 30% genetik dan 70% lingkungan. Salah satu 
faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan ayam ras 
petelur jantan adalah manajemen kandang, salah satunya 
adalah kepadatan kandang. Pertumbuhan ayam ras petelur 
jantan dapat ditingkatkan melalui pemeliharaan yang baik 
dengan kepadatan yang sesuai. Kandang yang terlalu padat 
akan meningkatkan kompetisi dalam mendapatkan pakan, air 
minum maupun oksigen. Kompetisi ini akan memunculkan 
ayam yang kalah dan menang sehingga pertumbuhannya 
menjadi tidak seragam dan organ reproduksi akan terganggu. 
Hal tersebut dapat mengakibatkan produktivitas ayam ras 
petelur jantan tidak optimal. 
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Produktivitas ayam ras petelur jantan yang baik 
tersebut disertai dengan pemberian pakan yang sesuai dengan 
kebutuhan ayam ras petelur jantan untuk kebutuhan 
maintenance dan produksi serta suhu lingkungan yang sesuai. 
Gerken, et al (2003) memperoleh bobot karkas ayam petelur 
jantan sebesar 438 g dengan masa pemeliharaan selama 42 
hari dan hasil penelitian Wafiatiningsih dan Bariroh (2010) 
memperoleh bobot potong berkisar antara 533,4-577,4 g/ekor 
dan persentase karkas 48,56–50,19% (dalam Daud, Fuadi dan 
Mulyadi, 2017). 
Ayam petelur jantan di tempat penetasan tidak 
dimanfaatkan karena performa tubuh untuk penggemukan 
rendah dan akibatnya biaya penggemukan yang tinggi. Selain 
itu, konsumen tidak biasa menerima jenis unggas ini sebagai 
daging ayam (Lichovníková, Jandásek, Jůzl, and Dračková, 
2009). Suhu lingkungan yang tinggi dapat memberikan 
dampak negatif terhadap kondisi fisiologis serta produktivitas 
ayam. Ayam kurang toleran terhadap perubahan suhu 
lingkungan, sehingga lebih sulit melakukan adaptasi terhadap 
perubahan suhu lingkungan, terutama setelah ayam tersebut 
berumur lebih dari tiga minggu. Kisaran suhu lingkungan yang 
optimum, ayam dapat menggunakan pakan lebih efisien, 
karena ayam tidak mengeluarkan energi untuk mengatasi suhu 
lingkungan yang tidak normal. Suhu lingkungan tinggi 
merupakan salah satu faktor penghambat produksi ayam 
karena secara langsung hal ini dapat mengakibatkan turunnya 
konsumsi pakan sehingga terjadi defisiensi zat-zat makanan 





Pakan adalah salah satu faktor yang sangat penting 
untuk mencapai suatu keberhasilan produktivitas ayam secara 
optimal, oleh karena itu kuantitas dan kualitas pakan 
hendaknya selalu diperhatikan. Biaya pakan merupakan 
komponen biaya terbesar yang mencapai 60-70% dari total 
biaya produksi ternak unggas (Anggitasari, Sjofjan, dan 
Djunaidi, 2016). Pemberian pakan bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, pemeliharaan panas 
tubuh dan produksi (Suprijatna, dkk, 2008 dalam Razak, 
Kiramang, dan Hidayat, 2016). Penggunaan bahan pakan lokal 
menjadi alternatif untuk menekan biaya produksi dimana 
bahan pakan lokal yang digunakan tentunya harus memiliki 
beberapa fungsi pakan yaitu memiliki kandungan gizi yang 
dibutuhkan oleh ternak, murah serta mudah didapat. 
Kandungan gizi utama yang berperan penting bagi 
pertumbuhan broiler adalah protein, energi (karbohidrat dan 
lemak), vitamin, mineral serta air (Situmorang, Mahfudz, dan 
Atmomarsono, 2013). 
Berdasarkan pernyataan Anggitasari, dkk (2016) 
bahwa peternak ayam lebih sering memberikan pakan 
komersial dari pada mencampur bahan pakan sendiri. 
Perusahaan pakan komersial di Indonesia sangat beragam baik 
jenis produk maupun hasil dari tiap pabrik sehingga harga di 
pasaran pun tidak sama satu sama lain. Bahan baku impor 
yang digunakan menyebabkan harga pakan komersial mejadi 
relatif mahal namun tetap diminati oleh peternak karena 
mudah didapat dan lebih praktis diberikan pada ternak. Pakan 
komersial merupakan pakan yang dirancang untuk 
menghasilkan perkembangan, pertumbuhan, kesehatan serta 
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penampilan yang optimal karena sudah disusun berdasarkan 
nilai kebutuhan nutrisi ternak. 
Besarnya peranan pakan bagi ternak terutama ternak 
unggas sehingga kualitas pakan harus mendapat perhatian 
penting. Umumnya pakan-pakan ternak unggas terdiri dari: 
pakan butiran (jagung, beras, kacang-kacangan, milet, 
jewawut, ketan hitam, gabah dll), pakan komplit atau pakan 
jadi, dan pakan asal hewani (bekicot, tepung ikan, siput, ikan 
rucah, ikan sapu sapu, limbah rajungan, cangkang udang dll) 
serta pakan konsentrat (Purnamasari, Erwan, Syamsuhaidi, dan 
Kurniawan, 2016). Industri pakan memiliki sedikit kontrol atas 
ukuran partikel makanan protein, seperti kedelai dan daging. 
Namun, ukuran partikel biji, termasuk sereal dan kacang-
kacangan, mungkin bervariasi di pabrik pakan (Amerah, 
Ravindran, Lentle, and Thomas, 2007). 
Menurut pendapat Panjaitan, Tafsin, dan Siregar 
(2011) bahwa terdapat beberapa variasi bentuk fisik pakan 
yang dapat diberikan pada ayam pedaging yaitu tepung (all 
mash), remah (crumble), dan pellet. Secara naluri, ayam 
pedaging lebih menyukai pakan yang berbentuk butiran. 
Diwarta (2013) dalam Purnamasari, dkk (2016) menyatakan 
bahwa terdapat berbagai macam bentuk pakan konsentrat 
yaitu; bentuk tepung (mash) yang biasanya diberikan untuk 
ayam petelur fase grower dan layer; bentuk pellet, biasanya 
untuk ayam petelur fase layer dan ayam pedaging fase 
finisher; bentuk crumble (pecahan pellet), biasanya untuk 
ayam pedaging fase stater, ayam petelur fase starter, grower 
dan layer, bentuk kibble (campuran dari bentuk pellet, mash 
dan bijian pecah), bentuk ini jarang digunakan hanya pabrikan 
pakan tertentu yang menggunakan dan biasanya untuk ayam 
petelur fase layer. 
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Chehraghi, Zakeri, and Roudbaneh (2013) 
menyatakan bahwa asupan pakan yang lebih besar dapat 
terjadi pada pakan jenis crumble atau pellet dibandingkan 
dengan mash. Selain itu, di samping jenis pakan, komposisi 
nutrisi dari pakan ayam pedaging berbeda sehingga 
menawarkan keseimbangan yang paling tepat untuk setiap fase 
pertumbuhan: prestarter (1-7 hari), awal (8-21 hari), 
pertumbuhan (22-35 hari) dan terakhir (36-42 hari) (Neves, 
Banhazi, and Nääs, 2014). 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Pakan Ayam Pedaging 
  Komponen Starter (1-4 minggu) Finisher (4-panen) 
Kadar air (maks) 14,0 % 14,0 % 
Protein Kasar 18,0 – 23,0 % 18,0 – 22,0 % 
Lemak Kasar 2,5 – 7,0 % 2,0 – 7,0 % 
Serat Kasar (maks) 7,0 % 5,5 % 
Abu 5,0 – 8,0 % 5,0 – 8,0 % 
Calcium (Ca) 0,9 – 1,2 % 0,9 – 1,2 % 
Phosphor (P) 0,7 – 1,0 % 0,7 – 1,0 % 
Aflatoksin (maks) 50 ppb 60 ppb 
L-Lysine 1,10 % 0,90 % 
DL-Methionine 
(maks) 
0,50 % 0,10 % 






Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Pakan Ayam Petelur 






Kadar air (maks) 14,0 % 14,0 % 14,0 % 
Protein 
Kasar 
18,0–20,0 % 13,5 –
16,0 % 
15,0-18,0 % 
Lemak Kasar 2,5–7,0 % 2,5–7,0 % 2,5 – 7,0 % 
Serat Kasar 
(maks) 
6,5 % 7,0 % 7,0 % 
Abu 5,0 –8,0 % 5,0 –8,0 % 10,0– 14,0 % 
Calcium (Ca) 0,9–1,2 % 0,9–1,2 % 3,25–4,0 % 
Phosphor (P) 0,6 –0,9 % 0,6–0,9 % 0,6–0,9 % 
Aflatoksin 
(maks) 
50 ppb 50 ppb 60 ppb 
L-Lysine 0,90 % 0,65 % 0,78 % 
DL-Methionine 
(maks) 
0,40 % 0,30 % 0,38 % 
*Sumber: SNI (2006) 
Tabel 3. Konsumsi Pakan Ayam Petelur 




1 68-72 14-15 
2 121-129 17-21 
3 184-196 23-25 
4 257-273 27-29 
5 349-371 34-36 
6 446-474 38-40 
7 543 – 577 41–43 




2.4 Feed Additive 
Saputra, Kurtini, dan Erwanto (2016) menyatakan 
bahwa untuk meningkatkan zat nutrien dan menyamai kualitas 
pakan komersial dan juga untuk meningkatkan kualitas pakan, 
biasanya pada pakan buatan ditambahkan suatu zat yang 
bersifat aditif. Pakan aditif yaitu suatu substansi yang 
ditambahkan ke dalam pakan dalam jumlah yang relatif sedikit 
untuk meningkatkan nilai kandungan zat makanan tersebut 
untuk memenuhi kebutuhan khusus.  
Penggunaan antibiotik dalam pakan sebagai promotor 
pertumbuhan dan untuk menjaga kesehatan ternak ayam dapat 
menyebabkan resistensi bakteri obat dan efek residu antibiotik. 
Penggunaan antibiotik dalam pakan dianggap sebagai faktor 
risiko kesehatan manusia sebagai residu yang dapat ditemukan 
dalam jaringan dan dapat menyebabkan cross-resistance 
bakteri patogen pada manusia (Elagib, Abbas, and Elamin, 
2013). Amalia dan Adisasmito (2017) menyatakan bahwa di 
berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa adanya residu 
antibiotik dalam makanan sumber hewani masih lazim dan 
dapat menyebabkan resistensi pada hewan dan manusia yang 
mengkonsumsinya. 
Pakan ayam pedaging sering ditambahkan feed 
additive seperti AGP (Antibiotics Growth Promoters) yang 
bertujuan untuk meningkatkan immunitas ternak maupun 
sebagai pemicu pertumbuhan. Meningkatnya kesadaran 
masyarakat mengenai healthy food sebagai sumber protein 
hewani, dan sesuai dengan peraturan World Health 
Organization tentang pelarangan penggunaan antibiotik dalam 
pakan ternak, maka penggunaan antibiotik sebagai feed 
additive dalam pakan ayam pedaging seharusnya dihentikan. 
Hal tersebut karena residu antibiotik dalam daging yang 
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dihasilkan ayam pedaging akan menurunkan resistensi 
manusia yang mengkonsumsinya terhadap beberapa jenis 
antibiotik (Castanon, 2007). Oleh karena itu, pengawasan 
diperlukan dalam penggunaan antibiotik untuk hewan sebagai 
obat dan juga sebagai campuran pakan ternak. Peraturan 
Menteri Pertanian No. 14/Permentan/PK.350/5/2017 tentang 
Klasifikasi Obat Hewan, menyatakan bahwa hormon dan 
antibiotik tidak diperbolehkan sebagai aditif pakan. 
Menurut pernyataan Suganya, Senthilkumar, Deepa, 
Muralidharan, Gomathi, and Gobiraju (2016) yaitu bahwa 
tumbuh-tumbuhan dan tanaman herbal dapat digunakan 
sebagai feed additive. Setelah larangan antibiotik, tumbuh-
tumbuhan lain digunakan sebagai feed additive untuk 
pertumbuhan yang lebih baik (Frankic et al, 2009). Seiring 
dengan kemajuan teknologi, saat ini banyak ditemukan feed 
additive dipasaran yang semuanya memiliki keunggulan dalam 
memacu pertumbuhan ternak. Salah satu feed additive ternak 
yang saat ini mulai dilirik oleh banyak peternak yaitu feed 
additive herbal, yang merupakan feed additive dengan bahan 
dasar berasal dari alam. Aditif pakan yang dikalangan peternak 
lebih dikenal sebagai jamu-jamuan untuk ternak ini merupakan 
fitobiotik. Fitobiotik (phytobiotics) merupakan aditif pakan 
yang murni berasal dari bahan tanaman (tumbuh-tumbuhan). 
Fitobiotik memberikan efek positif terhadap penampilan ayam, 
seperti pertumbuhan yang ditunjukkan oleh pertambahan 
bobot badan ayam, konsumsi pakan, serta konversi pakan (Sari, 
2009). 
2.5 Daun Binahong 
Anredera cordifolia (Ten) Steenis dikenal masyarakat 
Indonesia dengan nama binahong. Tanaman ini telah banyak 
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dipakai sebagai obat tradisional. Masyarakat memakai daun 
binahong sebagai obat luka pada kulit dan juga luka karena 
operasi (Hasbullah, 2016). Maharani, Yusrin, dan Mukaromah 
(2015) menyatakan bahwa Binahong tumbuh menjalar dan 
panjangnya dapat mencapai 5 meter, berbatang lunak 
berbentuk silindris dan pada ketiak daun terdapat seperti umbi 
yang bertekstur kasar. Daunnya tunggal dan mempunyai 
tangkai pendek, bersusun berselang-seling dan berbentuk 
jantung. Panjang daun antara 5-10 cm dan mempunyai lebar 
antara 3-7 cm.  
 
Gambar 2. Daun Binahong 
Widodo, dkk (2016) menyatakan bahwa Binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman yang 
dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu bagian dari 
tanaman binahong yang sangat bermanfaat adalah daun, 
karena mengandung beberapa metabolit sekunder yang 
berguna bagi kesehatan. Metabolit sekunder yang terdapat 
pada daun binahong adalah fenol, flavonoid, alkaloid, 




Senyawa tinggi flavanoid binahong didapatkan dari 
daun, batang, umbi-umbian dan bunganya yang berkhasiat 
sebagai anti mikroba. Flavanoid memiliki peran langsung 
sebagai fungsi antibiotik. Daun binahong memiliki aktivitas 
anti oksidan, asam askorbat, dan senyawa fenoli yang 
memiliki kemampuan melawan bakteri gram positif dan gram 
negatif (Anwar dan Soleha, 2016). Kandungan nutrisi daun 
binahong dapat dilihat pada (Tabel 4). 
Tabel 4. Kandungan Nutrisi Daun Binahong 
Nutrien Kadar (% BK) 
Bahan kering (%)* 94,54 
Energy bruto (kcal/kg)** 3534,80 
Energy termetabolis (kcal/kg)*** 2068,71 
Protein kasar (%) * 14,80 
Lemak kasar (%)* 5,20 
Serat kasar (%)* 8,08 
Abu (%) 28,70 
Ca (%)** 1,28 
P (%)** 0,46 
Keterangan:*Hasil analisis proksimat Laboratorium Teknologi 
          Makanan Ternak UGM 2016.  
                   **Hasil analisis Pusat Studi Pangan dan Gizi 
            UGM 2016.  
              ***Hasil perhitungan menggunakan persamaan 
              (Sibbald, 1980) dalam Widodo, dkk (2016) 
 
Daun binahong memiliki kandungan senyawa 
fitokimia yang berpotensi sebagai feed additive yang bila 
diberikan sebagai bahan pakan tambahan dapat meningkatkan 
kualitas karkas ayam pedaging. Berdasarkan hasil penelitian 
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Rachmawati (2008) dalam Muiz (2016) daun Binahong 
diketahui mengandung saponin, terpenoid, flavonoid dan 
minyak atsiri. Lebih lanjut dijelaskan bahwa daun binahong 
mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin dan 
tannin, senyawa tersebut dapat digunakan sebagai penjaga 
daya tahan tubuh ternak, anti oksidan alami, dan anti bakteri. 
Kandungan senyawa fitokimia pada daun binahong dapat 
dilihat pada (Tabel 5). 
Tabel 5. Kandungan Fitokimia Tepung Daun Binahong 
Fitokimia Kadar (mg/kg) 
Total fenol 85,30 
Total flavonoid 47,40 
Saponin 66,00 
Total Alkoloid 2,60 
Keterangan: Hasil analisis laboratorium penelitian dan 
            pengujian terpadu UGM (2016) dalam Widodo, 
            dkk (2016) 
 
Berdasarkan pernyataan Utami, Hastuti, dan Hastuti 
(2015) yaitu bahwa daun binahong memiliki salah satu 
senyawa utama yaitu flavonoid. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kandungan flavonoid adalah pengeringan. 
Pengeringan bertujuan untuk mempertahankan masa simpan 
daun karena pengeringan akan menurunkan kadar air sampai 
batas teraman untuk pertumbuhan mikrorganisme. 
Pengeringan merupakan salah satu cara untuk pengawetan 
pasca panen dari tanaman obat karena dapat menjaga kualitas 
dari produk yang dihasilkan.  
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Metode pengeringan yang dikenal oleh masyarakat 
saat ini ada dua yaitu pengeringan dengan bantuan sinar 
matahari dan pengeringan buatan dengan menggunakan oven. 
Pengeringan menggunakan sinar matahari biasanya dilakukan 
dalam skala rumah tangga, sedangkan metode oven dilakukan 
pada skala industri (Airlangga, Suryaningsih, Rachmawan, 
2016). Wahyuni, Guswandi, dan Rivai (2014) menyatakan 
bahwa pengeringan dengan matahari langsung merupakan 
proses pengeringan yang paling ekonomis dan paling mudah 
dilakukan. Pengeringan dengan oven dianggap lebih 
menguntungkan karena akan terjadi pengurangan kadar air 
dalam jumlah besar dalam waktu yang singkat, akan tetapi 
penggunaan suhu yang terlampau tinggi dapat meningkatkan 
biaya produksi selain itu terjadi perubahan biokimia sehingga 
mengurangi kualitas produk yang dihasilkan. 
Menurut pernyataan Muiz (2016) bahwa pembuatan 
tepung daun binahong yaitu daun binahong segar terlebih 
dahulu dijemur sampai kering selama kurang lebih 4 hari, 
kemudian daun digiling sampai halus, selanjutnya daun yang 
sudah halus diayak, dan kemudian menjadi tepung daun 
binahong. 
2.6 Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ayam selama periode pemeliharaan (Setiyono, 
dkk, 2015). Konsumsi pakan adalah kemampuan ternak dalam 
mengkonsumsi sejumlah pakan yang digunakan dalam proses 
metabolisme tubuh (Anggorodi, 1985 dalam Razak, dkk, 
2016).  
Konsumsi pakan ayam tergantung dari beberapa faktor 
yaitu: besar tubuh ayam (jenis galur), keaktifan badannya 
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sehari-hari, suhu atau temperatur di dalam dan disekitar 
kandang, kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan pada 
ayam pedaging itu, dan cara pengelolaan yang dipraktekkan 
sehari-hari untuk memelihara ayam pedaging itu (Fadli, 2015). 
Daud, dkk (2017) menyatakan bahwa konsumsi pakan sangat 
dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya suhu udara pada suatu 
lingkungan. Semakin tinggi suhu udara lingkungan maka 
jumlah pakan yang dikonsumsi akan berkurang. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah suhu udara lingkungan maka 
jumlah pakan yang dikonsumsi akan bertambah. 
Konsumsi pakan yang tinggi berindikasi pada 
pemenuhan kebutuhan pakan unggas baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Peningkatan konsumsi yang berkolerasi 
dengan PBB yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lain menunjukkan bahwa pakan efisien untuk diubah menjadi 
daging dan organorgan tubuh (Fitasari, Kristoforus, dan 
Nadia). 
Kontrol konsumsi pakan adalah hal yang sangat 
kompleks yang melibatkan sejumlah faktor dan teori-teori 
yang telah berusaha untuk menjelaskan fenomena ini. Faktor-
faktor seperti pakan (Pakan komposisi hara, perumusan dan 
feed stuff tingkat inklusi, dan kualitas pakan pelet) dan 
manajerial (pakan dan ketersediaan air untuk unggas, 
manajemen lingkungan, tingkat kepadatan, dan pengendalian 
penyakit) (Ferket and Gernat, 2006) 
2.7 Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari 
bobot akhir (panen) dengan bobot badan awal pada saat 
tertentu. Kurva pertumbuhan ternak sangat tergantung dari 
pakan yang diberikan, jika pakan mengandung nutrisi yang 
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tinggi maka ternak dapat mencapai bobot badan tertentu pada 
umur yang lebih muda. Pertambahan bobot badan diperoleh 
melalui perbandingan antara selisih bobot akhir (panen) dan 
bobot awal dengan lamanya pemeliharaan. Bobot awal didapat 
dengan cara penimbangan DOC sedangkan bobot akhir 
(panen) didapat dari rata-rata bobot badan ayam pada saat 
dipanen (Fahrudin, Tanwiriah, dan Indrijani, 2016).
 
Menurut Zulfanita, Eny, dan Utami (2011) bahwa 
pertumbuhan mencakup pertambahan dalam bentuk jaringan 
pembangun seperti urat daging, tulang, jantung, otak dan 
semua jaringan tubuh lainnya (dalam hal ini tidak termasuk 
penggemukan karena penggemukan merupakan pertambahan 
dalam bentuk lemak). Lebih lanjut Tilman, dkk (1986) dalam 
Zulfanita, dkk (2011) menyatakan pertumbuhan umumnya 
dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot badan yang 
dengan mudah dilakukan melalui  penimbangan berulang-
ulang dan diketengahkan dengan pertumbuhan berat badan 
setiap hari, setiap minggu atau waktu lainnya. Kecepatan 
pertumbuhan bobot badan serta ukuran badan ditentukan oleh 
sifat keturunan tetapi pakan juga memberikan kesempatan bagi 
ternak untuk mengembangkan sifat keturunan semaksimal 
mungkin (Maynard and Loosli, 1969 dalam Zulfanita, dkk, 
2011). 
Pertambahan berat badan mencerminkan tingkat 
kemampuan ayam dalam mencerna pakan untuk diubah 
menjadi berat badan. Pertambahan berat badan  ayam sudah 
mencapai standar, hal ini dikarenakan konsumsi pakan juga 
mencapai standar kebutuhan (Fadli, 2015). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam diantaranya 
adalah manajemen pemeliharaan, bibit, pakan, dan kondisi 
lingkungan (Daud, dkk, 2017). Ratika, Singh, Singh, Singh 
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(2018) mengemukakan bahwa untuk studi pertambahan 
performans, bobot badan masing-masing ekor ayam dan juga 
konsumsi pakan dicatat secara mingguan sampai dengan 6 
minggu. 
2.8 Konversi Pakan 
Konversi pakan merupakan parameter yang digunakan 
untuk menilai efisiensi penggunaan pakan yaitu perbandingan 
antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan 
bobot badan ayam dalam waktu tertentu (Fitasari, dkk). Daud, 
dkk (2017) menyatakan bahwa konversi pakan merupakan 
perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan 
berat badan akhir ayam ras petelur jantan selama 6 minggu 
penelitian. Semakin kecil nilai konversi pakan maka akan 
semakin baik karena hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
pakan semakin efisien. Semakin kecil nilai konversi pakan 
maka akan semakin baik karena hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pakan semakin efisien (Budiarta, Sudjarwo, dan 
Cholis, 2014). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi pakan 
antara lain laju pertumbuhan, kandungan energi metabolis 
pakan, bobot badan, kecukupan zat makanan dalam pakan, 
temperatur lingkungan, dan kesehatan ternak. Angka konversi 
pakan yang rendah menunjukkan tingkat efisiensi yang baik 
dalam penggunaan pakan. Jika angka konversi pakan semakin 
besar maka penggunaan pakan kurang baik (Fitasari, dkk). 
Sedangkan Daud, dkk (2017) berpendapat bahwa besar 
kecilnya angka konversi pakan yang diperoleh dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu genetik, sanitasi, kualitas air, jenis 




Semakin rendah konversi pakan akan diiringi dengan 
peningkatan performa ternak yang akan berpengaruh terhadap 
penurunan biaya produksi selama pemeliharaan. Konversi 
pakan sebagai tolak ukur untuk menilai seberapa banyak 
pakan yang dikonsumsi ayam ras petelur jantan menjadi 
jaringan tubuh, yang dinyatakan dengan besarnya bobot badan 
adalah cara yang masih dianggap terbaik (Daud, dkk, 2017). 
Apabila proses konversi pakan menjadi daging berjalan 
dengan baik, maka laju pertumbuhan (pertambahan bobot 
badan) akan menjadi lebih baik (Conley, 1997 dalam Siahaan, 
Suprijatna, dan Mahfudz, 2013). Munt, et al (1995) dalam 
Anggitasari, dkk (2016) menyatakan bahwa bentuk pakan 
untuk menghasilkan konversi pakan yang baik untuk unggas 
adalah pakan bentuk crumble dan pellet dibandingkan dengan 
mash. Pakan bentuk crumble dan pellet cenderung mengurangi 


















MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara berkelompok di 
kandang milik Bapak Samsul di Dusun Bunder, Desa 
Ampeldento, Kecamatan Karangploso, Malang. Penelitian 
berlangsung selama 5 minggu yaitu pada tanggal 30 Oktober – 
18 Desember 2018. 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Petelur Jantan 
Penelitian ini menggunakan 96 ekor ayam petelur 
jantan strain Isa Lohman yang didapatkan dari PT. Sapta 
Karya Megah, berumur 2-7 minggu. Rataan bobot badan 
171,26 ± 13,63 g/ekor. Koefisien keragaman bobot badan 
yaitu 7,95%. Bobot badan ayam petelur jantan pada umur 2 
minggu yang digunakan terdapat pada (Lampiran 1). 
3.2.2 Pakan 
Pakan yang digunakan selama penelitian merupakan 
pakan komplit ayam pedaging jenis 7500 produksi dari PT. 






Tabel 6. Kandungan Nutrisi Pakan New Hope 7500 produksi 
    PT. New Hope Jawa Timur 
Kandungan Pakan New Hope 7500* 
Analisis 
Proksimat** 
Kadar Air (%) Maks 13,0 - 
Bahan Kering (%) - 89,78 
Protein Kasar (%) 23-25 23,49 
Lemak Kasar (%) Min 5,0 6,75 
Serat Kasar (%) Maks 4,0 3,75 
Abu (%) Maks 7,0 5,95 





Keterangan:*Label pakan New Hope 7500  
 **Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi 
    dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
    Universitas Brawijaya. 
***Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi 
      Universitas Muhammadiyah Malang. 
      Perhitungan berdasarkan Schaible (1979) 
      dalam Juliati (2016). 
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Tabel 7. Kandungan Nutrisi Tepung Daun Binahong 
Kandungan Nutrisi Kadar (% BK) 
Bahan Kering (%) 91,41 
Protein (%) 11,48 
Lemak Kasar (%) 1,42 
Abu (%) 16 
Energi Metabolis (kkal/kg) 2536,8 
 Keterangan:  Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Universitas 
               Muhammadiyah Malang. Perhitungan 
               berdasarkan Schaible (1979) dalam Juliati 
               (2016). 
               (Energi Metabolis = 70% x Gross Energi). 
 
Tabel 8. Kandungan Pakan pada Masing-Masing Perlakuan 
     Selama Penelitian 
Kandungan Nutrisi 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Bahan Kering (%) 89,78 89,36 89,81 90,25 
Protein Kasar (%) 23,49 23,19 23,25 23,31 
Serat Kasar (%) 3,75 4,06 4,19 4,32 
Lemak Kasar (%) 6,75 6,63 6,64 6,65 
Abu (%) 5,95 6,06 6,15 6,22 
Energi Metabolis 
(kkal/kg) 




 3.2.3 Tepung Daun Binahong 
Daun binahong sebagian didapatkan dari lahan sekitar 
tempat penelitian dan sebagian berasal dari Materia Medica 
Batu. Daun binahong segar yang didapatkan dijemur selama 4-
5 hari, kemudian setelah kering daun dihaluskan dengan 
menggunakan blender hingga menjadi tepung daun binahong. 
Proses pembuatan tepung daun binahong menurut Muiz (2016) 












      
  Gambar 3. Diagram Alur Pembuatan Tepung Daun Binahong 
 
Daun binahong segar 
Dijemur sampai kering (± 4 
hari) 
Digiling sampai halus 
Diayak  
Tepung daun binahong 
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3.2.4 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kandang open house. Kandang diberi sekat bambu dengan 
ukuran 100 x 100 x 60 cm per unit sebanyak 24 petak untuk 
setiap ulangan perlakuan yang berisi 4 ekor per petak. Setiap 
petak terdapat tempat pakan dan minum. Terdapat 3 buah 
lampu yang berfungsi sebagai penerangan pada malam hari. 
Peralatan lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
timbangan digital (digunakan untuk menimbang pakan 
perlakuan), termometer dan pemanas (gasolec) sebanyak 2 
buah.  Gasolec dinyalakan pada saat sore hari sampai dengan 
pagi hari. Alas kandang menggunakan sekam dengan tebal 
±5cm kemudian dilapisi koran bekas sampai dengan ayam 
berumur 14 hari dan diganti secara berkala. Selama fase 
brooding ventilasi kandang ditutup dengan menggunakan 
plastik, setelah lepas masa brooding ventilasi kandang dibuka 
pada saat siang hari. Semua peralatan yang digunakan serta 
kandang dilakukan desinfeksi terlebih dahulu. Tata letak 


















































Gambar 4. Tata Letak Pengacakan Kandang Perlakuan pada 
                  Penelitian 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan 
lapang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri atas 4 perlaukan dan 6 ulangan. Masing-
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masing unit kandang percobaan terdapat 4 ekor ayam petelur 
jantan. Perlakuan yang diberikan adalah: 
P0 = Pakan basal (tanpa penambahan tepung daun binahong) 
P1 = Pakan basal + 1,5 % tepung daun binahong 
P2 = Pakan basal + 2 % tepung daun binahong 
P3 = Pakan basal + 2,5% tepung daun binahong 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Penelitian 
Persiapan penelitian diawali dengan mempersiapkan 
kandang dan juga peralatan kandang. Kandang dan semua 
peralatan yang akan digunakan dibersihkan dengan cara 
menyemprotkan desinfektan untuk mencegah serta 
mengurangi kontaminasi bakteri patogen. Litter juga dilakukan 
penyemprotan dengan desinfektan dengan merata. Setelah 
dilakukan penyemprotan dengan disinfektan kandang 
dibiarkan selama 5 hari untuk memastikan kandang telah 
kering dari desinfektan. ±3 jam sebelum DOC datang, 
pemanas disiapkan terlebih dahulu sebagai pre heating. Air 
gula merah hangat juga disiapkan untuk DOC yang baru 
datang sebagai pengganti energi. Setiap unit kandang 
percobaan dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum, 
dan koran sebagai pelapis sekam. Selain itu setiap kandang 
percobaan juga diberi tanda keterangan untuk membedakan 
setiap perlakuan dan ulangan. 
3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 
a. Tahap Adaptasi Ternak 
DOC ayam petelur jantan yang baru datang 
diistirahatkan terlebih dahulu dan ditempatkan di 
kandang. Selanjutnya DOC diberikan air minum berupa 
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air gula hangat sebagai pengganti energi yang 
ditempatkan pada tempat minum yang tersedia pada 
kandang. Pemanas pada kandang percobaan dinyalakan 
jika suhu dibawah 30ºC sampai ayam berumur 14 hari 
sebagai penghangat tubuh ayam. Setelah berumur 11 
hari ayam dimasukkan ke dalam kandang perlakuan 
secara acak untuk mulai beradaptasi. Umur 14 hari 
ayam diberikan pakan perlakuan berupa tepung daun 
binahong sesuai dengan persentase perlakuan. 
b. Pemberian Pakan dan Minum 
Pakan diberikan sesuai dengan jumlah konsumsi 
yang dibutuhkan oleh ternak dan sesuai umur, 
sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. 
Tempat pakan dan minum berada diatas sekam yang 
dilapisi koran sampai ayam umur 14 hari, setelah itu 
tempat pakan dan minum digantung sejajar dengan 
punggung ayam agar tidak kotor oleh sekam maupun 
ekskreta.  Pakan yang diberikan selama penelitian 
berbentuk mash. Setiap hari tempat pakan dibersihkan 
dan tempat minum dibersihkan setiap dilakukan 
penggantian air minum. Pakan perlakuan tepung daun 
binahong mulai diberikan saat ayam berumur 2 minggu 
(14 hari). Pencampuran pakan basal dan tepung daun 
binahong dilakukan sedikit demi sedikit agar merata. 
Pakan basal sedikit ditumbuk agar memiliki bentuk 
yang hampir sama dengan tepung daun binahong 








Vaksin yang digunakan yaitu vaksin ND IB pada 
umur 4 hari melalui tetes mata dan vaksin Gumboro yang 
diberikan pada umur 12 hari melalui air minum. 
3.5 Pengambilan Data 
Pengambilan data pertambahan bobot badan dilakukan 
setiap satu minggu sekali, sedangkan pengambilan data 
konsumsi pakan dilakukan setiap hari. Data yang diambil 
terdiri dari pertambahan bobot badan, jumlah pakan yang 
diberikan dan jumlah sisa pakan. Data tersebut digunakan 
untuk mengukur pengaruh penambahan tepung daun binahong 
terhadap pertambahan bobot badan, konsumsi pakan serta 
konversi pakan pada ayam petelur jantan. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi : 
3.6.1 Konsumsi Pakan 
Menurut Setiyono, dkk (2015) Konsumsi pakan atau 
feed intake adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam 
selama periode pemeliharaan. Konsumsi pakan ini dapat 
diketahui dengan cara menghitung selisih bobot pakan yang 
diberikan dengan sisa pakan. Perhitungan konsumsi pakan 
pada penelitian ini dilakukan setiap minggu dan di akhir 
penelitian dilakukan perhitungan konsumsi pakan kumulatif 
pada setiap ulangan. Rumus untuk menghitung konsumsi 
pakan sebagai berikut: 
 
 Konsumsi pakan =   
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3.6.2  Pertambahan Bobot Badan 
Fahrudin, dkk (2016) menyatakan bahwa pertambahan 
bobot badan merupakan selisih dari bobot akhir (panen) 
dengan bobot badan awal pada saat tertentu. Dalam 
pengukuran pertambahan bobot badan dilakukan penimbangan 
berat badan ayam pedaging yang dimulai dari awal penelitian 
pada setiap ulangan yang dimana setiap minggu dilaksanakan 
penimbangan sampai akhir penelitian. Menurut Jaelani (2011) 






3.6.3 Konversi Pakan 
Menurut Simanjuntak (2017) konversi pakan adalah 
perbandingan antara jumlah konsumsi pakan dengan 
pertambahan bobot badan. Perhitungan konversi pakan pada 
penelitian ini dilakukan setiap minggu. rumus untuk 





3.7 Analisis Data 
Data hasil penelitian dilakukan analisis menggunakan analisis 
ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data 
diolah dengan menggunakan Microsoft Excel, kemudian dan 
apabila terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) maka akan 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s. Bentuk 
Konversi Pakan  =   
Pertambahan Bobot Badan  =  Bobot badan akhir (g) – 
Bobot badan awal (g) 
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umum model linier aditif dari Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) menurut Adinugraha dan Wijayaningrum (2011) adalah 




Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ  = Nilai tengah umum 
τ i = Pengaruh pada perlakuan ke-i 
ε ij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan 
ke-j 
i = Perlakuan (1, 2, 3, 4) 
j = Ulangan (1, 2, 3, 4, 5, 6) 
 
3.8 Batasan Istilah 
1. Ayam Petelur Jantan  : Ayam petelur jantan yang 
        digunakan berumur 2 
        minggu strain Isa Lohman 
2. Tepung Daun Binahong : Daun binahong segar yang 
        kemudian di jemur dan 
        dihaluskan hingga menjadi 
        tepung. 
3. Performa Produksi  : Performa produksi unggas 
        dalam penelitian ini 
        meliputi konsumsi pakan, 
        pertambahan bobot badan, 





4. Konsumsi Pakan  : Jumlah pakan yang 
        dibutuhkan ternak untuk 
        memenuhi kebutuhan pokok 
        hidup dan produksi ternak. 
5. Pertambahan Bobot Badan :  Selisih dari bobot badan 
       akhir dengan bobot awal 
       pada waktu tertentu. 
6. Konversi pakan  : Perbandingan antara 
       konsumsi pakan dengan 
































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan pengaruh penambahan tepung daun 
binahong dalam pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan dan konversi pakan pada ayam petelur jantan 
diperlihatkan pada (Lampiran 2,3,4). Rataan konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan dan konversi pakan pada masing-
masing perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Rataan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 
   dan konversi pakan pada masing- masing perlakuan 











P0 1498,56 ± 29,33 726,75 ± 42,04 2,06 ± 0,1 
P1 1527,24 ± 39,25 725,44 ± 25,7 2,11 ± 0,09 
P2 1501,12 ± 64,9 699,13 ± 31,45 2,15 ± 0,08 
P3 1509,57 ± 32,41 718,81 ± 37,03 2,1 ± 0,07 
Analisis ragam diperlihatkan pada (Lampiran 2,3,4). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan tepung daun 
binahong dengan level berbeda memberikan perbedaan tidak 
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 





4.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ayam selama periode pemeliharaan hingga 
panen (Umam, Prayogi, dan Nurgiartiningsih, 2015). Hasil 
analisis keragaman (Lampiran 2) menunjukkan bahwa 
penambahan tepung daun binahong dalam pakan tidak terdapat 
perbedaan nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam 
petelur jantan. Konsumsi pakan salah satunya dipengaruhi 
oleh kualitas pakan itu sendiri. Penambahan tepung daun 
binahong dalam pakan sampai dengan level 2,5% tidak 
mempengaruhi kualitas nutrisi pakan tersebut, sehingga 
konsumsi pakan setiap perlakuan hampir sama. Hal tersebut 
didukung Widodo (2002) dalam Hasiib, dkk (2015) bahwa 
kondisi tubuh ayam berkaitan erat dengan konsumsi pakan 
ayam tersebut, sehingga berdampak pada peforma ayam itu 
sendiri. Kondisi tubuh yang sama antara ayam perlakuan dan 
kontrol menyebabkan konsumsi pakan yang relatif sama. 
Kemampuan setiap ayam dalam mengonsumsi pakan 
berbeda-beda. Konsumsi pakan ayam petelur jantan pada 
penelitian ini yaitu berkisar antara 299,71 sampai 305,45 
g/ekor/minggu, sedangkan pada hasil penelitian Ardiansyah, 
Tantalo dan Nova (2012) konsumsi pakan ayam jantan yang 
dipelihara sampai dengan umur 7 minggu pada strain Isa 
Brown yaitu 231,26 g/ekor/minggu, sedangkan strain Lohman 
sebesar 229,73 g/ekor/minggu, hal ini dikarenakan 
kemampuan biologis setiap ayam berbeda dalam mencerna 
dan mengabsobsi pakan, sehingga jumlah konsumsi pakan 
juga berbeda. 
Secara numerik konsumsi pakan tertinggi terdapat 
pada P1 dengan penambahan tepung daun binahong sebanyak 
1,5%. Hal ini dikarenakan tepung daun binahong sebagai feed 
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additive herbal yang ditambahkan ke dalam pakan yang 
mampu memicu pertumbuhan ayam petelur jantan. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Sari (2009) bahwa fitobiotik 
memberikan efek positif terhadap penampilan ayam, seperti 
pertumbuhan yang ditunjukkan oleh konsumsi pakan ayam, 
pertambahan bobot badan serta konversi pakan. 
Pemberian tepung daun binahong setiap perlakuan 
memiliki tingkat konsentrasi yang berbeda. Semakin tinggi 
konsentrasi pemberian tepung daun binahong maka semakin 
banyak kandungan tepung daun binahong di dalam pakan 
perlakuan tersebut. Sulistyani dan Wardhani (2012) 
menyatakan bahwa daun binahong mengandung senyawa aktif 
alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin, senyawa tersebut 
dapat digunakan sebagai penjaga daya tahan tubuh ternak, 
antioksidan alami, dan anti bakteri (Muiz, 2016). Suparjo 
(2014) dalam Hasiib, dkk (2015) berpendapat bahwa senyawa 
saponin dan sifat tannin yang pahit berpengaruh terhadap 
tingkat konsumsi ransum ayam dan diduga dapat menurunkan 
konsumsi, sehingga ayam mengalami anoreksia. Hal tersebut 
diduga faktor yang menyebabkan konsumsi pakan ayam 
petelur jantan mengalami penurunan. 
4.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot 
Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari 
bobot akhir (panen) dengan bobot badan awal pada saat 
tertentu. Bobot awal didapat dengan cara penimbangan DOC 
sedangkan bobot akhir (panen) didapat dari rata-rata bobot 
badan ayam pada saat dipanen (Fahrudin, dkk, 2016). Rataan 
pertambahan bobot badan ayam petelur jantan yang diperoleh 
selama penelitian dapat dilihat pada (Tabel 9). 
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Hasil analisis ragam pertambahan bobot badan 
(Lampiran 3) menunjukkan bahwa penambahan tepung daun 
binahong dalam pakan tidak memberikan perbedaan yang 
nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam 
petelur jantan. Hal ini disebabkan oleh konsumsi pakan yang 
cukup rendah pula sehingga kebutuhan nutrisi bagi tubuh 
ayam belum terpenuhi. Hal ini didukung oleh pernyataan Fadli 
(2015) bahwa pertambahan berat badan mencerminkan tingkat 
kemampuan ayam dalam mencerna pakan untuk diubah 
menjadi berat badan. Konsumsi pakan yang mencapai standar 
kebutuhan menghasilkan pertambahan berat badan ayam yang 
juga mencapai standar. Uzer, Iriyanti, dan Roesdiyanto (2013) 
menyatakan bahwa pertambahan bobot badan sangat berkaitan 
dengan pakan, dalam hal kuantitas yang berkaitan dengan 
konsumsi pakan apabila konsumsi pakan terganggu maka akan 
mengganggu pertumbuhan. 
Pertambahan bobot badan ayam petelur jantan pada 
penelitian ini yaitu berkisar antara 139,83 sampai 145,35 
g/ekor/minggu, sedangkan pada hasil penelitian Ardiansyah, 
dkk (2012)  didapatkan pertambahan bobot badan ayam jantan 
sampai dengan umur 7 minggu pada strain Lohman sebesar 
109,97±2,93 g/ekor/minggu. Pembentukan berat tubuh 
berkaitan dengan konsumsi pakan, semakin tinggi konsumsi 
pakan maka berat tubuhnya akan semakin berat dan juga 
sebaliknya.  
Kandungan minyak atsiri dalam bahan pakan 
diketahui mampu meningkatkan proses metabolisme pada 
tubuh ternak. Hal ini didukung oleh pernyataan Christian, 
Djunaidi, dan Natsir (2016) bahwa kandungan minyak atsiri 
mampu meningkatkan relaksasi usus halus, sehingga 
penyerapan zat nutrisi untuk pertumbuhan menjadi optimum. 
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Minyak atsiri juga dapat menghambat bakteri penyebab diare 
sehingga proses pencernaan dan penyerapan makanan menjadi 
lebih sempurna serta dapat memperbaiki saluran pencernaan. 
Penurunan angka pertambahan bobot badan dapat 
terjadi karena kandungan yang terdapat pada daun binahong 
seperti saponin yang dapat menurunkan pertumbuhan. Hasiib, 
dkk (2015) menjelaskan bahwa peranan senyawa saponin 
dalam absorbsi nutrien juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ternak. Pemberian ekstak daun binahong diduga 
belum mampu membersihkan saluran pencernaan dari bakteri 
pathogen secara maksimal, sehingga diduga masih terdapat 
bakteri pathogen yang menyebabkan absorbsi nutrien tidak 
dapat optimal. 
4.3 Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Pakan 
Konversi pakan merupakan parameter yang digunakan 
untuk mengetahui efisiensi penggunaan pakan dengan 
menghitung hasil bagi antara jumlah pakan (gram) yang 
dikonsumsi dengan pertambahan berat badan (gram) selama 
penelitian. Rataan konversi pakan ayam petelur jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada (Tabel 9).  
Konversi pakan terendah terdapat pada P0 tanpa 
penambahan tepung daun binahong, sementara konversi pakan 
tertinggi terdapat pada P2 dengan penambahan tepung daun 
binahong 2%. Hasil analisis keragaman (Lampiran 4) 
menunjukkan bahwa penambahan tepung daun binahong 
dalam pakan ayam petelur jantan tidak terdapat perbedaan 
nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan ayam. 
Angka konversi pakan yang tidak berbeda nyata 
berkaitan dengan angka konsumsi pakan dan pertambahan 
bobot badan yang tidak berbeda nyata pula, sehingga efisiensi 
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pakan dalam penelitian ini masih cukup rendah. Hal tersebut 
didukung oleh Budiarta, dkk (2014) yang menyatakan bahwa 
semakin kecil nilai konversi pakan maka akan semakin baik 
karena hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan 
semakin efisien. Conley (1997) dalam Siahaan, dkk (2013) 
menyatakan bahwa apabila proses konversi pakan menjadi 
daging berjalan dengan baik, maka laju pertumbuhan 
(pertambahan bobot badan) akan menjadi lebih baik.  
Secara numerik terdapat kecenderungan penurunan 
pada P3. Hal ini diduga karena daun binahong merupakan feed 
additive alami yang mampu meningkatkan zat nutrisi dan 
kualitas pakan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Rachmawati (2008) dalam Muiz (2016) bahwa daun Binahong 
diketahui mengandung saponin, terpenoid, flavonoid dan 
minyak atsiri. Magdalena, Natadiputri, Nailufar, dan 
Purwadaria (2013) menyatakan bahwa minyak atsiri telah 
banyak digunakan sebagai bahan tambahan pakan dan 
diketahui mempunyai banyak aktivitas biologis di dalamnya, 
seperti antioksidan, anti-fungi, anti-virus, antiprotozoa, anti-
bakteri, dan anti inflamasi Aktivitas ini kemudian 
meningkatkan produksi ternak khususnya efisiensi FCR (feed 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penambahan tepung daun binahong dalam pakan 
pada level 1,5%, 2% sampai level 2,5% belum mampu 
meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot 
badan dan menurunkan konversi pakan ayam petelur 
jantan.  
 
5.2 Saran  
Disarankan perlu penelitian lebih lanjut mengenai 
penggunaan daun binahong dengan level yang lebih 
rendah dibawah 1.5% untuk mengetahui perlakuan 
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